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ARTICLE INFO ABSTRACT

Keywords: This study aims to describe the improvement of student learning outcomes in
Card Sort Model, | Integrated thematic Learning using Card Sort strategy in class V SD Negeri
Learning 18 Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi. This research used a qualitative
outcomes and quantitative approach. This type of research i.e. Research Action class

(PTK). The subject of research is the grade V SD Negeri 18 Campago Guguk
Kata Kunci: Bulek Kota Bukittinggi Feed as many as 14 students. Research conducted two
Model Card Sort, | cycles. The design of the research include, (1) planning, (2) implementation,
Hasil Belajar (3) and (4) observation of the reflection. The results showed an increase in: a)

the RPP cycle I 81% (enough) Cycle Il 94% (very good) b) implementation on
aspect of teacher cycle I 84% (good), a cycle Il 95% (very good) c)
Implementation on aspect students cycle 1 82 % (good) and Cycle Il 92 % (very
good) d) student learning outcomes Cycle I 78 (enough), cycle Il 87 (good).
Thus the model of Card Sort can improve the learning results of integrated
thematic grade V SD Negeri 18 Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model
Card Sort di Kelas V SD Negeri 18 Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis
penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas V SD Negeri 18 Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi
sebanyak 14 orang. Penelitian dilaksanakan dua siklus. Rancangan penetian
meliputi, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada : a) RPP Siklus I 81% (cukup)
dan siklus II 94% (sangat baik), b) pelaksanaan pada aspek guru siklus I 84%
(baik), dan siklus I1 95% (sangat baik), c¢) pelaksanaan pada aspek peserta didik
siklus I 82% (baik) dan Siklus II 92% (sangat baik) d) Hasil belajar peserta
didik Siklus I 78 (cukup), Siklus II 87 (baik). Dengan demikian model Card
Sort dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu peserta didik kelas V SD
Negeri 18 Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran

tematik  terpadu
adalah kegiatan pembelajaran yang di
lakukan  dalam  kurikulum  2013.
Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema
dalam menyatukan kegiatan pembelajaran
yang memadukan beberapa mata pelajaran
sekaligus dalam satu kali tatap muka.
Kegiatan belajar mengajar berpusat pada
peserta didik, hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik, serta memberikan
pengalaman lansuang kepada peserta didik.
Menurut Kemendikbud (2013:7)
Pembelajaran tematik terpadu adalah
memadukan

pembelajaran dengan

beberapa  mata  pelajaran  melalui
penggunaan tema, dimana peserta didik
tidak mempelajari materi mata pelajaran
secara terpisah, semua mata pelajaran yang
ada di sekolah dasar sudah melebur menjadi
satu kegiatan pembelajaran yang diikat

dengan tema.

Majid (2014:80) menjelaskan
Pembelajaran tematik terpadu adalah
pembelajaran yang menggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran
sehingga dapat memberikan pengalaman

yang bermakana kepada peserta didik*

Pembelajaran tematik terpadu lebih
menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil bermain  yang
menyenangkan. Oleh karena itu, kondisi
pembelajaran  diharapkan memberikan
pengalaman langsung pada peserta didik
menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, bersifat fleksibel, menggunakan
prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan Sehingga pembelajaran
yang tercipta dapat melibatkan siswa dan
mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu peserta didik
dapat dengan mudah dalam menerima dan
memahami konsep-konsep dari  mata
pelajaran yang diajarkan serta tujuan
pembelajaran  dapat  tercapai  secara

optimal.

Penerapan pembelajaran  tematik
terpadu harus diperhatikan oleh guru agar
sasaran dan tujuan dari pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
Idealnya dalam pembelajaran tematik
terpadu pada  kurikulum 2013 menurut
Ahmadi (2014) guru harus memperhatikan
beberapa hal yaitu: 1) guru lebih bisa
mengembangkan cara pembelajaran yang
seru dan menyenangkan; 2) guru harus bisa
memposisikan diri sebagai pembimbing
siswa serta membawa kesuasana yang
nyaman; 3) guru diharapkan mampu
menstimulus potensi siswa apapun minat

dan bakatnya; 4) guru harus bisa
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mengembangkan  pembelajaran  yang
aktif, kreatif, inovatif dan menyenangkan
sesuai dengan lingkungan kehidupan
keseharian para siswa; 5) guru perlu
berperan sebagai fasilitator dan motivator
agar proses pembelajaran

didik; 6) guru

menjadi
bermakna  bagi peserta
profesional diharapkan dapat
mengembangkan pembelajaran yang
bermakna  bagi siswa, mulai dari
perencanaan,  pelaksanaan, penilaian,
tindak lanjut, dan diharapkan guru
memiliki keberanian untuk mencoba hal
yang baru; 7) pembelajaran yang lebih
kreatif dan menantang sehingga kebutuhan
peserta didik terpenuhi dan tujuan

pembelajaran tercapai.

Untuk  menunjang  keberhasilan
pembelajaran tematik terpadu guru harus
merancang perencanaan yang —matang.
Perencanaan yang matang daan bermutu
dapat mencapai hasil yang maksimal. Salah
satunya adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan adanya RPP
diharapkan agar proses pembelajaran dapat
terarah dan sesuai dengan tuntutan
kompetensi dasar, sebagaimana yang
disampaikan Rusman (2014:5) “Rencana
Pelaksnaan Pembelajaran dijabarkan dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar
siswa dalam upaya mencapai kompetensi
dasar.  Setiap guru pada  satuan
pendidikan

berkewajiban ~ menyusun

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran secara
lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi
siswa untuk perpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian
sesuai  dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik, serta psikologis siswa.
Jelas bahwa Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran merupakan pedoman atau
acuan bagi guru dalam melaksanakan
pembelajaran yang terarah dan sesuai

dengan tuntutan yang telah ada.

Perumusan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran yang baik akan
mempengaruhi kualitas proses
pembelajaran yang berdampak pada hasil
belajar. Hasil belajar merupakan tolak ukur
yang menjadi pedoman keberhasilan dalam
melaksanakan pembelajaran yang telah
dilakukan. Hal tersebut di pertegas oleh
pernyataan Jihad dan Haris (2012) hasil
belajar  adalah  pencapaian  bentuk
perubahan perilaku yang cenderung
menetap dari ranah pengetahuan, sikap,
dan keterampilan dalam proses
pembelajaran yang  dilakukan  dalam
waktu  tertentu. Dapat diartikan hasil
belajar merupakan capaian dalam proses
pembelajaran ~ yang menjadi patokan
perubahan perilaku siswa, sehingga adanya

tindak lanjut bagi seorang guru.
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Berdasarkan pengamatan peneliti saat
observasi di kelas V SD Negeri 18
Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi
yang pertama dilakukan pada hari rabu
tanggal 21 dan 28 September 2022. peneliti

menemukan beberapa permasalahan.

Dari pegamatan terhadap guru
terlihat bahwa 1) Pembelajaran hanya
mengacu kepada buku guru dan buku
peserta didik tanpa menambahkan materi
dari buku sumber yang lain, sehingga
peserta didik merasa jenuh dan lelah
terhadap pembelajaran, (2) Pembelajaran
kurang melibatkan peserta didik untuk
bekerja bersama dalam memecahkan
persoalan  dalam  pembelajaran, (3)
Pembelajaran lebih banyak menjelaskan
daripada melibatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga

didik  tidak terlatih untuk
kelompok,  (4)

peserta
bekerjasama  dalam
Pembelajaran kurang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
mengolah data atau informasi yang telah
diperoleh bersama temannya, sehingga
peserta didik tidak terlatih untuk saling

menghargai pendapat.

Permasalahan yang penulis
temukan diatas berdampak kepada peserta
didik yaitu : (1) Sebagian peserta didik
kurang aktif dalam pembelajaran dan

merasa jenuh dengan suasana kelas, (2)

Peserta didik lebih banyak bekerja sendiri
sendiri dan kurangnya rasa peduli sesama
(3) Peserta didik tidak termotivasi untuk
mengasah kemampuan diri baik itu dalam
memahami pembelajaran dari guru maupun
dalam berdiskusi dengan sesama teman
sekelasnya, (4) Peserta didik kurang
menghargai pendapat temannya dalam

mengemukakan pendapat.

Zaini dkk (2016:53) langkah-
langkah  model card sort dalam
pembelajaran yaitu: a) Setiap peserta didik
diberi potongan kertas yang berisi
informasi atau contoh yang tercakup dalam
satu atau lebih kategori. b) Mintalah peserta
didik untuk bergerak dan bekeliling kelas
untuk menemukan katru yang berkategori
sama (Guru dapat menyebutkan kategori
tersebut sebelumnya atau membiarkan
peserta didik menemukannya sendiri). c)
peserta didik dengan katu berkategori sama
diminta untuk mempresentasikannya ke
depan kelas. d) Seiring dengan presentasi
dari tiap-tiap kategori tersebut, berikan
point-point  penting  terkait = materi

perlajaran.

Model Card Sort bertujuan untuk
mengajak peserta didik untuk menemukan
sendiri konsep dan fakta materi yang
dipelajari dengan menggunakan permainan
kartu. Di dalam kartu- kartu tersebut guru

sudah menuliskan materi pembelajaran
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yang dipelajari saat itu, sehingga
diharapkan dapat mempengaruhi hasil

belajar siswa secara optimal.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif adalah pendekatan
yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang
dideskripsikan secara alamiah dan tidak
dimanipulasi keadaan dan kondisinya.
Adapun pendekatan kualitatif Menurut
Arikunto (2012) adalah ’Pendekatan
kualitatif digunakan karena pelaksanaan
penelitian ini terjadi secara alamiah pada
siswa dan tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya, serta menekankan pada
deskripsi secara alami dan diharapkan
kehadiran serta keterlibatan penulis secara
langsung didalam kelas atau
dilapangan”.Pada pendekatan kualitatif,
peneliti mengamati fenomena yang terjadi
di lapangan yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata tertulis atau lisan
serta perilaku yang diamati dari orang atau

sumber informasi.

Pendekatan  kualitatif — digunakan
karena  prosedur  penelitian  yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan serta perilaku yang

diamati dari orang atau sumber informasi.

Penelitian kualitatif tidak menekankan pada
generalisasi, tetapi lebih menekankan pada
makna.

Pendekatan  kuantitatif ~ biasanya
digunakan dalam penelitian statistik yang
menyajikan data numerik/angka-angka
dalam bentuk tabel, grafik dan sebagainya
dengan analisis statistik deskriptif (analisis
data  kuantitaif). Martono (2011:20)
menjelaskan bahwa “pendekatan kuantitatif
adalah pendekatan yang dilakukan dengan
mengumpulkan data yang berupa angka.
Data yang berupa angka tersebut kemudian
diolah dan dianalisis untuk mendapatkan
suatu informasi ilmiah di balik angka-
angka”. Data statistik (data kuantitatif)
pada penelitian ini penulis peroleh dari skor
hasil tes atau hasil belajar peserta didik di
SD yang diteliti.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian  Tindakan Kelas memiliki
peranan yang sangat penting dan strategis
untuk meningkatkan mutu pembelajaran
apabila diimplementasikan dengan baik dan
benar. Penelitian tindakan kelas adalah
penelitian yang dilaksanakan oleh guru
dalam kelas untuk

perbaikkan

pembelajaran.

Menurut Mills ( dalam Miaz, 2014)
Penelitian tindakan didefinisikan sebagai

penelitian sistematis apa saja yang
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dilaksanakan oleh para guru, penyeleng-
garaan pendidikan, guru konseling atau
penasehat pendidikan, atau lainnya yang
menaruh minat dan berkepentingan dalam
proses atau lingkungan belajar-mengajar
(PBM) dengan tujuan mengumpulkan
informasi seputar cara kerja sekolah, cara
mengajar guru, dan cara belajar peserta

didik mereka.

Sejalan dengan pendapat para ahli
diatas lebih lanjut Arwin (2018) bahwa
penelitian tindakan kelas merupakan suatu
kegiatan penelitian berkonteks kelas yang
dilaksanakan untuk memecahkan
masalah-masalah ~ pembelajaran  yang
dihadapi guru dalam memperbaiki mutu
dan hasil pembelajaran serta mencobakan
hal-hal  baru dalam pembelajarandemi
meningkatkan mutu dan hasil belajar.

Penelitian tindakan kelas merupakan
suatu penelitian yang digunakan oleh guru
yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelajarannya melalui
pemberian suatu tindakan kepada peserta
didik (Arikunto, 2015). Menurut Sanjaya
(2012:27) “Penelitian tindakan kelas adalah
proses pengkajian masalah pembelajaran di
dalam kelas melalui refleksi diri dalam
upaya untuk memecahkan masalah tersebut
dengan cara melakukan berbagai tindakan
yang terencana dalam situasi nyata serta

menganalisis  setiap  pengaruh  dari

perlakuan tersebut.”guru yang dilakukan
oleh peserta didik.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada

semester II di kelas V SD Negeri 18
Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi
tahun ajaran 2022/2023 Januari-Juni.
Terhitung mulai dari waktu perencanaan
sampai Penelitian laporan hasil penelitian.
Dengan menggunakan dua siklus, siklus I
direncanakan 2x pertemuan dan siklus 2
direncanakan 1x pertemuan.
Subjek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah guru
dan peserta didik kelas V SD Negeri 18
Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi
dengan jumlah peserta didik 14 orang.
Yang terdiri dari 10 orang peserta didik
laki-laki dan 4 orang peserta didik
perempuan  yang terdaftar pada tahun
ajaran 2022/2023. Adapun yang terlibat
dalam penelitian ini adalah Peneliti sebagai
praktisi dan guru kelas.
Prosedur Penelitian

Sebelum merencanakan tindakan,
peneliti  terlebih  dahulu  melakukan
observasi awal/studi pendahuluan terhadap
proses pembelajaran di SD Negeri 18
Campago Guguk Bulek Kota Bukittinggi.
Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui

permasalahan yang dihadapi guru dan

peserta didik yang berkaitan dengan hasil

551

Maidilla Hadiana Nst, Arwin| Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan

Menggunakan Model Card Sort Di Kelas V Sekolah Dasar



Journal of Basic Education Studies / Vol 6 No 1 (Januari-Juli 2023)

belajar di kelas V SD Negeri 18 Campago
Guguk Bulek Kota Bukittinggi.
Intrumen Penelitian

Pada penelitianan nanti instrumen
utamanya yaitu: lembar observasi dan

lembar tes.

Teknik analisis data

Analisis data merupakan proses
penyusun data agar dapat diinterpretasikan.
Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis dengan menggunakan analisis
data kualitatif dan analisis data kuantitatif.
Menurut Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono, 2010:246), yaitu “analisis data
dimulai dengan menelaah data dari awal
pengumpulan data sampai semua data
terkumpul seluruhnya”. Tahap analisis
yang demikian dilakukan berulang-ulang
begitu data selesai dikumpulkan pada setiap
tahap pengumpulan data dalam setiap

tindakan.

HASIL

Pada penelitian ini hasil dan
pembahasan dapat dilihat pada penilian
RPP, proses pembelajaran dan hasil belajar.

Pada siklus I pertemuan 1 semua
komponen rencana pembelajaran sudah
terdapat dalam rencana pembelajaran, akan
tetapi ada beberapa aspek rpp yang mesti
diperbaiki yaitu pada komponen perumusan

indikator ~ pembelajaran, merumuskan

tujuan pembelajaran, pemilihan materi
pembelajaran pemilihan metode
pembelajaran, dan menyusun kegiatan
pembelajaran belum terlaksana dengan baik
sehingga rencana pembelajaran pada siklus
1 pertemuan 1 ini baru memperoleh skor 27
dari 36 skor maksimal, sedangkan pada
siklus I pertemuan 2 pada aspek
perencanaan memperoleh skor 31 dari 36
skor maksimal, meningkat pada siklus II

dan memperoleh skor 34 dari 36 skor

maksimal.

Berdasarkan data hasil pelaksanaan
proses  pembelajaran, maka  hasil
pengamatan aktifitas guru pada siklus I
pertemuan 1 adalah 79% dengan kriteria
cukup meningkat pada siklus I pertemuan 2
menjadi 88% dengan kriteria baik dan pada
siklus II meningkat menjadi 95% dengan
kategori  sangat  baik.  Sedangkan
pengamatan aspek peserta didik siklus I
pertemuan 1 adalah 79% dengan kriteria
cukup meningkat pada siklus I pertemuan 2
menjadi 83% kategori baik dan pada siklus
II meningkat menjadi 92% kriteria sangat

baik.

Pelaksanaan proses pembelajaran
yang sudah berjalan cukup baik juga
berpengaruh pada penilaian hasil belajar
peserta didik. Pada siklus I pertemuan 1,
aspek sikap peserta didik ada 4 orang
peserta didik yang menonjol sikapnya, 3

orang peserta didik perlu diberikan
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bimbingan dan 1 orang peserta didik patut
dierikan apresiasi, pertemuan 2 yaitu ada 4
orang peserta didik yang menonjol
sikapnya 3 orang menonjolkan sikap yang
patut diberikan apersiasi dan 1 orang
diperlukan bimbingan oleh guru, dan pada
siklus II aspek sikap peserta didik pada
siklus ini ada 6 orang peserta didik yang
menonjolkan sikapnya, 3 orang yang sangat
perlu diberikan apresiasi oleh guru dan 3
orang peserta didik diperlukan bimbingan.
Aspek pengetahuan peserta didik
pada siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-
rata 74 dengan prediket cukup (C) pada
siklus I pertemuan 2 meningkat pada yaitu
menjadi 79 kategori baik (B) dan pada
siklus II meningkat menjadi 87 kategori
sangat baik (B). Aspek keterampilan pada
siklus I pertemuan 1 memperoleh rata-rata
75 dengan prediket cukup (C) pada siklus I
pertemuan 2 meningkat menjadi 80
predikat baik (B) dan pada siklus II
meningkat menjadi 83 kategori baik (B).

100
80 m Siklus |
60 Pertemuan |
40
20 Siklus 1

0 Pertemuan Il
QQ & &
Q“\& v‘vQ o Siklus I
& N
Ao &
Simpulan

Perencanaan pembelajaran tematik

terpadu menggunakan model Card Sort

disusun dalam bentuk RPP yang komponen
penyusunnya terdiri dari kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, indikator,
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, metode
pembelajaran, media/alat dan sumber
pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran. Pada pembelajaran ini
strategi yang digunakan adalah model Card
Sort. Dengan langkah-langkahnya yaitu 1)
Setiap peserta didik diberi potongan kertas
yang berisi informasi atau contoh yang
tercakup dalam satu atau lebih kategori. b)
Mintalah peserta didik untuk bergerak dan
bekeliling kelas untuk menemukan katru
yang berkategori sama c) peserta didik
dengan katu berkategori sama diminta
untuk mempresentasikannya ke depan
kelas. d) Seiring dengan presentasi dari
tiap-tiap kategori tersebut, berikan point-
point penting terkait materi perlajaran.
Hasilnya dapat dilihat dari  hasil
pengamatan RPP siklus 1 dengan
persentase skor yang didapat 81% dengan
kualiafikasi cukup (C) dan siklus II
mengalami peningkatan 94,% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Hasil ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan
kemampuan merancang RPP
menggunakan model Card Sort dalam
pembelalajaran tematik terpadu pada siklus
I ke siklus II di setiap pertemuannya

Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
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dilaksanakan =~ menggunakan  langkah-
langkah model Card Sort yang terdiri dari
kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti
pembelajaran, dan  kegiatan  akhir
pembelajaran. Pada pembelajaran ini model
yang digunakan adalah model Card Sort.
Dengan langkah-langkahnya yaitu yaitu 1)
Setiap peserta didik diberi potongan kertas
yang berisi informasi atau contoh yang
tercakup dalam satu atau lebih kategori. b)
Mintalah peserta didik untuk bergerak dan
bekeliling kelas untuk menemukan katru
yang berkategori sama c) peserta didik
dengan katu berkategori sama diminta
untuk mempresentasikannya ke depan
kelas. d) Seiring dengan presentasi dari
tiap-tiap kategori tersebut, berikan point-
point penting terkait materi perlajaran.
Hasilnya dapat di lihat dari hasil
pengamatan pelaksanaan proses
pembelajaran aspek guru siklus I dengan
persentase skor yang didapat 84% dengan
kualifikasi baik (B) dan siklus Il mengalami
peningkatan 95% dengan kualifikasi sangat
baik (SB). Sedangkan pada aspek peserta
didik siklus I dengan presentase skor yang
didapat 82% dengan kualifikasi baik (B)
dan siklus II mengalami peningkatan 92%
dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dari
hasil ini terlihat bahwa adanya peningkatan

pada tahap pelaksanaan mulai dari siklus I

sampai siklus II sehingga pelaksanaan

proses pembelajaran tematik terpadu

mencapai hasil yang lebih baik.

Terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik dengan menggunakan model
Card Sort. Dalam hal ini, penilaian Pada
siklus I pertemuan 1, aspek sikap peserta
didik ada 4 orang peserta didik yang
menonjolkan sikapnya, meningkat pada
pertemuan 2 yaitu ada 4 orang peserta didik
yang menonjolkan sikapnya, dan lebih
meningkat pada siklus II aspek sikap
peserta didik pada siklus ini ada 6 orang
peserta didik yang menonjolkankan
sikapnya, aspek pengetahuan pada siklus I
pertemuan 1 yang pencapaian nilai rata-
ratanya 74 kategori cukup meningkat
menjadi 79 kategori cukup pada siklus I
pertemuan 2 lebih meningkat 87 kategori
baik pada siklus II dan aspek keterampilan
pada siklus I pertemuan 1 yang pencapaian
nilai rata-ratanya 75 kategori cukup
meningkat menjadi 80 kategori baik pada
siklus I pertemuan 2 dan lebih meningkat
lagi 83 dengan kategori sangat baik pada
siklus II.

Penilaian terhadap peserta didik
dengan menggunakan model card sort
dilihat selama proses pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan penilaian proses
dan hasil belajar peserta didik dari aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dari

proses dan hasil belajar yang diperoleh
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dapat diuraikan : (1) Hasil pengamatan
aktivitas guru pada siklus 1 rata-rata 84%
(B), Rata-Rata siklus II 95% (SB), Hasil
pengamatan aktivitas peserta didik pada
siklus I rata-rata 82% (B), Rata-rata siklus
IT 92% (SB). (2) Penilaian hasil belajar
tematik terpadu menggunakan model card
sort siklus 1 diperoleh rata-rata 78 (B), dan
rata rata siklus II 85 (B).
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